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SUMMARY

DEL Y APRIADI, Lead Content in Tin Tailing Planted By Centrocema 

pubescens and Pueraria javanica. (Supervised by Dedik Budianta and Dwi 

Setyawan).

Lead metal (Pb) is usually found in tin tailings. The formation of tailings was 

of the effects of mining. Tailings tend to have acidic pH that encourages 

dissolution as heavy metals, this later may poison soil and water. Legume Cover 

Crop (LCC) is potential for remediation of Pb in tin post-mining. Legume crops such 

as Centrocema pubescens and Pueraria javanica are highly tolerance to soil with

one

high concentrations of heavy metals.

This rcsearch aims to measure Pb content in tin tailings media after planted

by Centrocema pubescens and Pueraria javanica with or without the addition of

mineral soil or compost. The results showed that the Pueraria javanica is better in 

lowering the Pb content in the media tin tailings than Centrosema pubescens does. 

The Pb content found in phytoremediation crop media using Centrosema pubescens 

plant most high at 2.79 mg kg 1 or decreased by 60.02 % Pb . While the media has a 

value using Pueraria javanica Pb contents were very low at < 0.01 mg kg’1 in all 

treatments decreased Pb contents or close to 100%.



RINGKASAN

DEL Y APRIADI, Kandungan Timbal (Pb) Pada Media Pasir Tailing Yang 

Ditanami Dengan Centrocema pubescens dan Pueraria javanica. (Dibimbing oleh

Dedik Budianta dan Dwi Setyawan).

Logam timbal (Pb) biasanya terdapat dalam tailing timah. Terbentuknya 

tailing sebagai salah satu dampak dari penambangan. Tailing cenderung memiliki pH 

tanah yang masam sehingga mnyebabkan terlarutnya logam berat yang dapat 

berakibat meracuni tanah dan air. Tanaman Legume cover crop (LCC) diduga 

berpotensi untuk remediasi logam Pb pada lahan pasca tambang timah. Jenis 

tanaman Legume seperti Centrocema pubescens dan Pueraria javanica memiliki 

toleransi yang tinggi pada lahan dengan konsentrasi logam berat yang tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan Pb pada media tailing 

setelah ditanami dua jenis tanaman Legume Cover Crop (LCC) yaitu Centrocema 

pubescens dan Pueraria javanica dengan atau tanpa penambahan tanah mineral atau 

kompos. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Legume Pueraria javanica lebih 

baik dalam menurunkan kandungan Pb pada media tailing timah daripada 

Centrosema pubescens. Nilai kandungan Pb yang terdapat pada media tanaman hasil 

fitoremediasi dengan menggunakan tanaman Centrosema pubescens paling tinggi 

yaitu sebesar 2,79 mg kg'1 atau mengalami penurunan Pb sebesar 60,02%. 

Sedangkan pada media yang ditanamani Pueraria javanica mempunyai nilai 

kandungan Pb yang sangat rendah yaitu sebesar <0,01 mg kg'1 pada semua 

perlakuan atau mengalami penurunan kandungan Pb mendekati 100%.
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A. Latar Belakang

Logam timbal (Pb) biasanya terdapat dalam tailing timah. Terbentuknya 

tailing sebagai salah satu dampak dari penambangan, seperti halnya yang teijadi di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Tailing berasal dari batuan tanah yang telah 

dihancurkan hingga menyerupai bubur kental. Logam (Sn) yang berhasil diperoleh 

biasanya berkisar antara 2 % sampai 5 % dari total batuan yang dihancurkan. Sisanya 

sekitar 95 % sampai 98 % menjadi tailing (Magdalena, 2005). Tailing ini akan 

menumpuk dan dapat mengganggu lingkungan seperti tidak adanya vegetasi yang 

tumbuh, meningkatnya erosi tanah, pencemaran air, dan peningkatan suhu udara.

Tailing cenderung memiliki pH tanah yang masam sehingga mendorong 

terlarutnya logam berat yang dapat berakibat meracuni tanah dan air. Selain 

mengandung Pb tailing juga mengandung logam berat Cu dan Zn dimana mineral 

sulfida logam tersebut merupakan bahan yang beracun dan berbahaya apabila 

digunakan sebagai media tanam. Secara umum tailing mempunyai tingkat kesuburan 

tanah dan unsur makro esensial N, P, K yang rendah sehingga sangat diperlukan 

tindakan reklamasi terhadap lahan bekas tambang agar lahan tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk menghasilkan bahan makanan yang aman untuk dikonsumsi 

(Setyaningsih, 2007).

Perbaikan lahan pasca penambangan timah telah diupayakan dengan berbagai 

cara, diantaranya pengapuran, pemberian mikroorganisme dan pembenah tanah

1
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berupa CMA (Cendawan Mikoriza Arbuskula), BPP (Bakteri Pelarut Phosphat), 

Rhizobium, dan Asam Humik tetapi belum memberikan hasil yang signifikan (Safitri, 

2008). Oleh karena itu masih diperlukan cara lain untuk memperbaiki kondisi lahan 

pasca penambangan timah. Reklamasi lahan pasca penambangan timah juga telah 

dilakukan melalui revegetasi dengan menanam jenis tanaman tahunan seperti Acacia, 

kegiatan revegetasi itu juga masih belum memberikan hasil yang memuaskannamun

(Budianta et al, 2010).

Tanaman Legume cover crop (LCC) diduga berpotensi untuk remediasi 

logam Pb pada lahan pasca tambang timah. Jenis tanaman Legume seperti 

Centrocema pubeseens dan Pueraria javanica memiliki toleransi yang tinggi pada 

lahan dengan konsentrasi logam berat yang tinggi. Tanaman. Centrosema pubeseens 

tahan terhadap naungan, serta dapat tumbuh dengan baik pada daerah dengan iklim

tropis maupun subtropis. Tanaman ini juga dapat tumbuh subur pada tanah yang

miskin hara serta resisten terhadap kekeringan, namun pertumbuhannya terhambat

pada keadaan tergenang (Reksohadiprodjo, 1981). Pada lahan bekas penambangan

emas PT. ANTAM Cikotok Centrocema pubeseens mampu menyerap logam sianida 

(CN) sebanyak 22,09 ppm (Syarif, 2009). Sedangkan tanaman Pueraria javanica 

merupakan tanaman yang mampu tumbuh pada tanah yang miskin hara dan tahan 

terhadap naungan yang ringan maupun penyinaran penuh. Tanaman ini biasa 

digunakan untuk reklamasi lahan tambang batu bara (Djunaedi dan Djabar, 2003).

Penggunaan 2 jenis tanaman legume cover crop (LCC) yaitu Centrocema 

pubeseens dan Pueraria javanica dengan penambahan amelioran berupa bahan 

organik dan tanah mineral merupakan penerapan fitoremediasi yang memiliki
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keuntungan ganda, yaitu disamping mampu menurunkan unsur logam juga dapat 

menurunkan resiko erosi tanah. Adanya tanah mineral akan meningkatkan kadar liat 

pada tailing, sedangkan bahan organik menyumbangkan unsur hara yang dapat 

memperbaiki sifat kimia tailing dan sebagai bahan pengikat partikel dan agregat 

mikro yang memperbaiki struktur tanah sehingga pertumbuhan tanaman menjadi

lebih baik (Sitorus et al., 2009).

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kita wawasan tentang seberapa

besar kemampuan tanaman legume yaitu Centrocema pubeseens dan Pueraria

javanica menyerap logam timbal (Pb) serta memberikan solusi alternatif untuk

meremediasi lahan pasca pertambangan timah sehingga lahan tersebut dapat

dimanfaatkan untuk budidaya tanaman pangan yang aman untuk dkonsumsi manusia.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan Pb pada 

media tailing setelah ditanami dua jenis tanaman Legume Cover Crop (LCC) yaitu 

Centrocema pubeseens dan Pueraria javanica dengan atau tanpa penambahan tanah 

mineral atau kompos.

C. Hipotesis

Diduga kombinasi tanaman Legume Cover Crop dengan tanah mineral atau 

kompos dapat menurunkan kandungan logam Pb pada media pasir tailing timah.
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